BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, terdapat 15 nilai
pendidikan karakter yang ditemukan dalam materi pembelajaran sastra buku
sekolah elektronik bahasa Indonesia kelas VII SMP karangan Atikah Anindyarini
dan Sri Ningsih serta Dewi Indrawati dan Didik Durianto. Setiap nilai pendidikan
karakter memiliki wujud nilai pendidikan karakter yang berbeda-beda. Nilai
pendidikan karakter tersebut diperoleh dari wacana sastra. Wacana sastra jenis
dongeng paling banyak mengandung wujud nilai pendidikan karakter
dibandingkan dengan wacana sastra yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan dalam
buku sekolah elektronik bahasa Indonesia jenis wacana sastra dongeng lebih
banyak kemunculannya dibandingkan dengan jenis wacana sastra yang lainnya.

Kedua, teknik penyampaian nilai pendidikan karakter dalam materi
pembelajaran sastra pada wacana bersastra buku sekolah elektronik bahasa
Indonesia untuk kelas VIl SMP terhadap dua buku yang dianalisis dapat diketahui
bahwa teknik penyampaian secara tidak langsung berupa melalui peristiwa yang
dialami tokoh dan perbuatan tokoh sedangkan teknik secara langsung melalui
uraian pengarang dan melalui tokoh. Dengan demikian, teknik penyampaian
secara tidak langsung paling banyak digunakan untuk menyampaikan nilai
pendidikan karakter dalam wacana sastra buku sekolah elektronik bahasa

Indonesia yang dikaji. Teknik penyampaian secara tidak langsung dimaksudkan
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agar pembaca menemukan sendiri nilai nilai pendidikan karakter yang terkandung

di dalam wacana sastra melalui pikiran dan perbuatan tokoh yang terdapat dalam

cerita. Sehingga pembaca menerapkan nilai pendidikan karakter tersebut

berdasarkan pemikiran sendiri dan akhirnya pembaca dapat merealisasikan nilai
pendidikan karakter tersebut dalam kehidupan sehari hari.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1.  Peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran sastra khususnya
wacana sastra dalam buku sekolah elektronik bahasa Indonesia sebaiknya
juga mempelajari dan menemukan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat didalamnya. Selain itu peserta didik juga mengamalkan nilai
pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya agar berguna baginya.

2. Penyusun buku diharapkan dapat memberikan komposisi materi pelajaran
sastra yang berupa wacana sastra lebih banyak sehingga siswa dapat
mempelajari nilai pendidikan karakter dan mengamalkannya. Selain itu,
penulis buku sekolah elektronik bahasa Indonesia kedepannya lebih
memberikan wacana sastra yang sesuai dengan karakter anak sekarang agar
sesuai dengan kondisi zaman sekarang.

C. Keterbatasan Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini hanya wacana sastra dalam buku sekolah

elektronik bahasa Indonesia. Untuk materi pembelajaran sastra secara keseluruhan

belum dikaji. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji dua buku sekolah
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elektronik yang tersebar di wilayah tertentu yang paling banyak digunakan dalam
proses belajar mengajar dan penelitian ini hanya membahas wujud pendidikan
karakter dan teknik penyampaian nilai pendidikan karakter. Penelitian ini belum
membahas yang lainnya seperti tentang pengaruh nilai pendidikan karakter
terhadap perkembangan psikologi peserta didik ataupun penerapan nilai

pendidikan karakter dalam proses pembelajaran sastra.
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